
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Perilaku Merokok

2. 1 . 1. l.Pengertian Perilaku Merokok

Perilaku merokok dilakukan oleh orang dari berbagai lapisan

masyarakat, dari yang tua sampai yang muda, juga tidak mengenal

perbedaan jenis kelamin dan status pekerjaan. Perilaku merokok pada

pelajar pun merupakan fenomena sosial yang sudah amat sangat lumrah

ditemui dilingkungan sekolah (Arum, 2008).

Rokok sendiri adalah gulungan tembakau yang berbalut daun nipah

atau kertas. Sedangkan merokok didefinisikan sebagai kegiatan membakar

tembakau yang kemudian dihisap asapnya, baik menggunakan rokok

maupun menggunakan pipa (Arum, 2008). Senada dengan itu definisi

merokok juga dikemukakan oleh amstrong seperli yang dikutip oleh

Nasution (2007) yakni menghisap asap tembakau yang dibakar ke dalam

tubuh dan menghembuskannya kembali ke luar.

2.1 .l .2.YJasifikasi Perokok

Perwitasari (2006) mengungkapkan bahwa tingkatan merokok

setiap orang berbeda-beda tergantung dari seberapa sering seseorang

merokok, jumlah rokok yang dihisapnya dan lamanya merokok. Namun

sebelumnya perlu diketahui bahwa seseorang dikatakan sebagai perokok
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jika ia memiliki kebiasaan merokok minimal 4batmg setiap hari dan telah

mcnghisap 100 batang rokok dalam hidupnya'

Mu'tadin (2004) mengelompokkan perokok menjadi beberapa tipe,

sebagai berikut :

a. Perokok sangat berat yaitu perokok yang mengkonsumsi rokok lebih

dari 31 batang perhari dan selang merokoknya lima menit setelah

bagun pagi

b. Perokok berat yaitu perokok yang merokok sekitar 2l-30 batang sehari

dengan selang waktu sejak bangun tidur pagi berkisar antara 6-30

menit

c. Perokok sedang yaitu perokok yang menghabiskan rokok ll-21batang

dengan selang waktu 31-60 menit setelah bangun tidur

d. Perokok ringan yaitu menghabiskan rokok sekitar 10 batang dengan

selang waktu diatas 60 menit dari bangun tidur.

Selanjutnya menurut Silvan dan Tomkins (dikutip oleh Mu'tadin,

20A4), terclapat tiga tipe perilaku merokok berdasarkan Management of

lffect Theory yakni sebagai berikut :

a. Tipe perokok yang dipengaruhi oleh peras:uu-l positif. Green seperti

yang dikutip oleh Perwitasari (2006) menambahkan ada tiga sub tipe

ini, yaitu:

l) Pleasure relaxtion, perilaku merokok hanya untuk menambah atau

meningkatkan kenikmatan yang sudah didapat, misalnya merokok

setelah minum kopi atau makan.
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2) Simulation to pick them up, perilaku merokok hanya dilakukan

sekcdarnya untuk menyenangkan perasaan.

3) Pleasure of handing the cigarette, perilaku merokok dilakukan

hanya karena kenikmatan yang diperoleh dari memegang rokok

sedangkan untuk menghisapnya hanya butuh waktu beberapa menit

saja. Ada pula perokok yang lebih senang berlama-lama untuk

memainkan rokoknya dengan jari-jarinya lama sebelum ia

menyalakan apinya.

b. Tipe perokok yang dipengaruhi perasaan negatif. Banyak orang yang

merokok untuk mengurangi perasaan negatif dalam dirinya

(penvitasari, 2006). L{isalnya merokok bila marah, gelisah, rokok

dianggap sebagai penyelamat. Mereka menggunakan rokok bila

perasaan tidak enak terjadi, sehingga terhindar dari perasaan yang

lebih tidak enak.

c. Perilaku merokok yang adiktif. Perokok yang sudah adiksi, akan

menambah dosis rokok yang digunakan setiap saat setelah efek rokok

yang dihisapnya berkurang

d. Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan. Perokok tipe ini

menggunakan rokok sama sekali bukan untuk mengendalikan perasaan

mereka, tetapi karena benar'benar sudah menjadi kebiasaan rutin.

Dapat dikatakan pada tipe ini, merokok sudah merupakan suattr

perilaku yang bersifat otomatis, seringkali tanpa dipikirkan atau

disadari.



12

Pengklasifikasian perilaku merokok juga dapat dilihat dari tempat

orang tersebut merokok, seperti yang diungkapkan oleh Trim (dikutip oleh

Perwitasari, 2006), sebagai berikut :

a. Merokok ditempat umum atau ruang publik

1) Kelompok homogen (sama-sama perokok secara bersama-sama

mereka menikmati kebiasaanya)

2) Kelompok heterogen (merokok ditengah orang lain yang tidak

merokok)

b. Merokok ditempat-tempat yang bersifat pribadi

1) Di kantor atau kamar pribadi. perokok yang merokok di ruilngan

pribadi digolongkan kepada individu yang kurang menjaga

kebersihan diri, penuh rasa gelisah dan mencekam

2) Di toilet. Perokok yang merokok di toilet digolongkan sebagai

orang yang suka berfantasi.

2.1.1.3.Efek dan Dampak Merokok

Rokok mengandung setidaknya 4000 zat kimia antara lain nikotin,

karbonmonoksida, tar dan lain sebagainya. Ketiga zat tersebut merupakan zat

kimia yang paling membahayakan kesehatan manusia. Karbon monoksida

merupakan gas yang dapat langsung diserap pembuluh darah sehingga

berpengaruh langsung pada fungsi fisiologis seperti mengurangi kapasitas

oksigen yang dibawa oleh darah. Tar adalah partikel residu yang terdapat

pada asap rokok. Sementara itu nikotin merupakan zat yang menyebabkan

ketergantungan seseorang pada rokok.
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Perilaku merokok dapat menimbulkan banyak penyakit dan

memperberat penyakit lainnya (Perwitasari, 2006). Menurut Amstrong seperti

yang dikutip oleh Perwitasari (2006), penyakit jantung koroner, diabetes,

tekanan darah tinggi, kanker, stroke, dan asma merupakan penyakit-penyakit

yang berkaitan dengan akibat perilaku mcrokok. Ahnyar (2009)

menambahkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat

dan Inggris, diternukan bahwa kebiasaan merokok memperbesar

kemungkinan timbulnya AIDS dua kali lebih cepat pada pengidap HIV.

Dalam penclitian lain yang dilakukan di Jennan ditemukan bahwa

responden )/ang memiliki ketorgantungan nikotin akibat perilaku merokok

memiliki kualitas hidup yarrg lebih buruk, dan hampir 50o/o dan responden

perokok memiliki setidaknya satu jenis gangguan kejiwaan (Ahnyar. 2009).

Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan lungsi saluran nafas dan

,laringan paru-paru. Pada saluran nafas besar, sel mukosa membesar

(hipertrofi) dan kelenjar mucus bertambah banyak (hiperplasia). Pada saluran

nafas kecil, terjadi radang ringan hingga penyempitan akibat bertambahnya

sel dan penumpukan lendir. Pada jaringan paru-paru terjadi peningkatan

jumlah sel radang dan kerusakan alveoli. Akibat perubahan anatomi saluran

nafas, pada perokok akan timbul perubahan pada fungsi paru-paru dengan

segala macam gejala klinisnya. Hal ini menjadi dasar utama terjadinya

penyakit obstruksi paru menahun. Dikatakan merokok merupakan penyebab

utama timbulnya PPOM, termasuk emfisema paru-paru, bronkhitis kronis.

dan asma (Ahnyar, 2009).
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[Iubungan antara mcrokok dan kanker paru-paru telah diteliti dalam

4-5 dekadc terakhir ini. Didapatkan hubungan erat antarakebiasaan merokok,

terutama ciggarete, dengan timbulnya kanker paru-paru. Bahkan ada yang

secara tegas menyatakan bahwa rokok sebagai penyebab utama terjadinya

kanker paru-paru. Partikel asap rokok, seperti benzopiren, dibenzopiren dan

uretan, dikenatr sebagai bahan karsinogen. Juga tar berhubungan dengan

resiko terjadinya kanker. Dibandingkan dengan bukan perokok, kemungkinan

timbul kanker paru-paru pada perokok menc,apai 10-30 kali lebih sering

(Ahnyar, 2009).

Asap vang dihembuskiul para perokok dapat dibagi atas asap utama

(main stream smoke) dan asap samping (side stream smoke) (Ahnyar,

2009). Asap utama merupakan asap tembakau yang dihirup langsung oleh

perokok, sedangkan asap samping merupakan asap tembakau yang

disebarkan ke udara bebas, yang akan dihirup oleh orang lain atau perokok

pasif.

Berdasarkan uraian diatas, perilaku merokok berdampak pada

kesehatan fisiologis dan psikologis seseorzurg. Dampak perilaku merokok

tidak hanya akan dirasakan oleh perokok itu saja tapijuga akan dirasakan

oleh orang-orang yang berada di sekitar perokok.

2.1 .l .4.F aktor-faktor yang Mempengamhi perilaku Merokok

Menurut Komalasari dan Helmi (2008), perilaku merokok selain

disebabkan dari faktor dalam diri (internal) juga disebabkan faktor dari

lingkungan (eksternal ).
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a. Faktor Diri (intemal)

orang mcncoba untuk merokok karena alasan ingin tahu atau ingin

melepaskan diri dari rasa sakit dan kebosanan. Merokok juga memberi

image bahwa merokok dapat menunjukkan kejantanan (kebanggaan

diri) dan menunjukkan kedewasaan. Individu juga merokok dengan

alasan sebagai alat menghilangkan stres (Nasution, 2007).

Remaja mulai merokok berkaitan dengan adanya krisis psikososial

yang dialami pada perkembangannya yaitu pada masa ketika mereka

sedang mencari jati dirinya (Komalasari dan Helmi,2003).

b. Faktor Lingkungan (eksternal)

Menurut Soetjiningsih (2004), faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap perilaku merokok remaja adalah keluarga atau orang tu4

saudara kandung maupun teman sebaya yang merokok, dan ikran

rokok.

1) Orang Tua

Perilaku remaja mcmang sangat menarik dan gaya mereka pun

bermacam-macam. Ada yang atraktif, lincah, modis, agresif dan

kreatif dalam hal-hal yang berguna, namun ada juga remaja yang

suka hura-hura bahkan mengacau. pada masa remaja, remaja

memulai berjuang melepas ketergantungan kepada orang tua dan

berusaha mencapai kemandirian sehingga dapat <literima dan

diakui sebagai orang dewa,sa. Pada masa ini hubungan keluarga

yang dulu sangat erat sekarang tampak terpecah. Orang tua sangat
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berperan pada masa remaja, salah satunya adalah pola asuh

keluarga akan sangat berpengaruh pada perilaku remaja. Pola asuh

keluarga yang kurang baik akan menimbulkan perilaku yang

mcnyimpang seperti merokok, minum-minuman keras,

menggunakan obat-obat terlarang dan lain-lain (Depkes RI, 2005).

2) Teman Sebaya

Pengaruh kelompok sebaya, terhadap perilaku beresiko kesehatan

pada remaja dapat terjadi melalui mekanisme peer sosialization,

dengan arah pengaruh berasal kelompok sebaya, artinya ketika

remaja bergabung dengan kelompok sebayanya maka seorang

remaja akan dituntut untuk berperilaku sama dengan kelompoknya,

sesuai dengan noflna yang dikembangkan oleh kelompok tersebut

(Mu'tadin, 2002).

Remaja pada umufimya bergaul dengan sesama mereka,

karakteristik persahabatan remaja dipengaruhi oleh kesamaan: usia,

jenis kelamin dan ras. Kesamaan dalam menggunakan obat-obatan,

merokok sangat berpengaruh kuat dalam pernilihan teman. (Yusuf,

2006).

3) Iklan Rokok

Banyaknya iklan rokok di tredia cetak, elektronik, dan media luar

ruang telah mendorong rasa ingin tahu remaja tentang produk

rokok. Iklan rokok mempunyai tujuan mensponsori hiburan bukan

untuk menjual rokok, dengan tujuan untuk mengumpulkan
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kalangan muda yang belum merokok untuk mencoba merokok dan

setelah mencoba merokok akan terus berkelanjutan sampai

ketagihan (Istiqomah, 2004).

MenurutHansendalamWismantodanBudi(2007),

mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku merokok

yaitu:

a. Faktor Psikologis

Individu mcrokok untuk meldapatkan kesenangan, kenyamanan,

merasa lepas dari kegelisahan dan juga untuk mendapatkan rasa

percaya diri. clch karena itu individu perokok yang bergaul dengan

perokok lebih sulit untuk berhenti mcrokok, daripada perokok yang

bergaul atau lingkungan sosialnya menolak perilaku merokok.

b. Faktor Biologis

Banyak penelitian yang menyatakan bahwa semakin tinggi kadar

nikotin dalam darah, maka semakin besar pula ketergantungan Seorang

terhadap rokok. Menurut Baradja (2008), mengungkapkan faktor-

faktor penyebab merokok dapat dibagi dalam beberapa golongan

sekalipun sesungguhnya faktor-faktor itu saling berkaitan satu sama

lain:

1) Faktor Genetik

Beberapa studi menyebut faktor genetik sebagai penentu dalam

timbulnya perilaku merokok dan bahwa kecenderungan menderita

kanker, sefia tendensi untuk merokok adalah faktor yang diwarisi
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bersama-sama. Studi menggunzrkan pasangan kembar

mcmbuktikan adanya pcngaruh genetik, karena kembar identik,

walaupun dibesarkan terpisah, akan memiliki pola kebiasaan

inerokok yang sarna bila dibandingkan dengan kembar non-identik.

Akan tetapi secara umurrr, laktor genetik ini kurang berarti bila

dibandingkan dengan faktor lingkungan dalam menentukan

perilaku merokok yang akan timbui.

2) Faktor Kepribadian Qtersonality)

Banyak peneliti mencoba menetapkan tipe kepribadian perokok.

Tetapi studi statistik tak dapat memberi perbedaan yang cukup

besar antara pribadi orang yang merokok dan yang tidak. Oleh

karena itu tes-tes kepribadian kurang bermanfaat dalam

memprediksi apakah sescorang akan meniadi perokok. Lebih

bermanfaat adalah pengamatan dan studi observasi dilapangan.

Anak sekolah yang merokok menganggap dirinya, seperti orang

lain juga memandang dirinya, setragai orang yang kurang sukses

dalam pendidikan. Mereka biasanya memiliki prestasi akademik

kurang, tanpa minat belajar dan kurang patuh pada otoritas.

Asosiasi ini sudah secara konsisten ditemukan sejak permulaan

abad ini. f)ibandingkan dengan yang tidak merokok, mereka lebih

impulsif haus sensasi, gemar menempuh bahaya dan risiko dan

berani melawan penguasa. Mereka minum teh dan kopi dan sering

juga rnenggunakan obat termasuk alkohol. Mereka lebih mudah
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bercerai, beralih pekcriaan, rnendapat kecelakaan lalulintas, dan

enggan mengenakan ikai pinggang keselamatan dalam mobil.

Banyak dari perilaku ini sesuai dengan sifat kepribadian extrovert

dan antisosial yang suelah terbukti berhubungan dengan kebiasaan

merokok.

3) Faktor Keiiwaan (psikodinamik)

Dua teori yang paling masuk akal adalah bahwa merokok itu

adalah suatu kegiatan kompensasi dari kehilangan kenikmatan oral

yang dini atau adanya suatu rasa rendah diri yang tak nyata. Ahli

lainnya berpendapat bahwa nterokok adalah semacam pemwtsan

kebutuhan oral yang tidak dipenuhi semasa bayi. Kegiatan ini

biasanya dilakukan sebagai pengganti merokok pada mereka yang

sedang mencoba bcrhenti merokok.

4) FaktorSensorimotorik

Buat sebagian perokok, kegiatan merokok itu sendirilah yang

membentuk kebiasaan tersebut, bukan efek psikososial atau

farmakologiknya. Sosok sebungkus rokok, membukanya,

mengambil dan memegang sebatang rokok" menyalakannya,

mengisap, mengeluarkan samhil mengamati asap rokok, arorlla,

rasa dan juga bunyinya semua berperan dalam terciptanya

kebiasaan ini. Dalam suatu penelitian ternyata lebih dari 1l pcrsen

menganggap aspek-aspek ini penting buat mereka.

5) Faktor Farmakologis
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Nikotin mencapai otak dalam waktu singkat, mungkin pada menit

pertama sejak dihisap. Cara kerja bahan ini sangat kompleks. Pada

dosis sama dengan yang didalam rokok, bahan ini dapat

rnenimbulkan stimulasi dan rangsangan di satu sisi tetapi juga

relaksasi di sisi lainnya. Elek ini tergantung bukan saja pada dosis

dan kondisi tubuh seseorang, tetapi juga pada suasana hati (mood)

dan situasi. Oleh karena itu bila kita sedang marah atau takut,

cfeknya adalah mencnangkan. Tetapi dalarn keadaan lclah atau

bosan, bahan itu akan merangsang dan memacu semangat. Dalam

pengertian ini nikotin berlungsi untuk menjaga keseimbangan

mood dalan situasi stres.

2.1.2. Tingkat Stres

2.1.2.1. Definisi Stres

Kata "streso' bisa diartikan berbeda bagi tiap-tiap individu.

Sebagian individu mendefinisikan stres sebagai tekanan, desakan atau

respon emosional. Kata stres ini diadopsi oleh dunia medis ketika

seseorang yang mcngalami gangguan syaraf, dikatakan dalam kondisi

stres (Iiffendi, 2006). Saraiino (2008) mengartikan stres adalah kondisi

yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan lingkungan,

menimbulkan persepsi jarak atttara tuntutan-tuntutan yang berasal dari

situasi yang bersumber pada sistom biologis, psikologis dan sosial dari

seseorang. Senada dengan Sarafino, Santrock (2003) mendefinisikan
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stres a<iaiah respon individu terhadap keariaan atau kejadian .vang

*-*:,,,,iiiEiiiiiju :ltr*l (littesol,i. .l'ang nieng;inciilx iian n:o-nggl+nggu i<enran:pii:ir-r

seseorang untuk menanganinya atau coping. Lain hainya dengan

pendapai iians Seiye iHawari. 2}i)7't nren-vaiakan bahwa stres adaiali

rcsilcli t*i-.uh =,'e,*rs sifatnl,ra noi'rsi-acsiflk tcrhadap setiap tuntutai: bel--air

atasnya.

iiari pengertian-pengertian yang teiah cliungkaokan riiatas. maka

peneliti men'lefi * i sikan stres aCalail i'esr--,.,r1 i*,iividu re,.haCae iiei adian.

peristiwa, dan stimulasi yang mengancam dan mengganggu seseorang

akibat iuntutan beban yang dialami seseorang dan inclividu ticiak bisa

rn ene nga:ti tll;& l<-arerta di i u ar kemr:.maui*xlva -

2.1.2.2- Jenis-ienis Stres

orang menggunakan kata stres untuk mengungkapkan

peni|i;larnan i'ang men've<iihki:,,n, ii:*iiuece."vakan, m,^n;,.akitkiin. eian

ketakutan yang ada daiam dirinya. 'i'etapi pada kenyataannya ada2 jenis

stres vanl{ terrlapat pada diri rnanusia, yaiiu custres dan rjistres (safaria

dan R-ah-ardi" 20+4). F-cdua.icnis strcs tcr.scbrit adarer: :

l. Eustres

Ilustres adalah stres ini menimbullian tegangan cialam hirlup, tetapi

da*lpak ;,,a:rg iilirni;ulkan fi1enl,reilat1gi.;ar rlan diirnoika.n setnua

orang. contoh stres ini adalah wawancara kerja, promosi kenaikan

jabatan, seleksi peke{aan. Stres ini dikatakan positif kare,a
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ketesansan vans dialami individu akan membuahkan hasil vans

L.^*^-l'^,'r ;:1,,' ."',1.'l- r.'-,','^,,i
lrLl llrrlrilOd{.llGq .\UUrlll lLlUAl ,OI.

2. Distres

Distres munc.ul ketika seseorang membenLri pekeriaannva.

,-.a-rrcelirlrlran he"hqoqi +-Lqrrqn lri,4rrt,-iqn s,-q.-nr.qnft rrprqcq +i,-laL-r[vrrEvrdrrr\iIr uLr ulaE!.r .vrlurraar uiuL.l/: uqrr rvrvvr

berdaya dalam menjalani kehidupan (Covey, 2005). Contoh stres ini

adalah di PHK dari Bekeriaan. kehilansan ortmu vans dieintai. sakit

L,ercr rllironranl- Jqrt cohon"oir,r;qNVr*i. giturrruvrli vqrr .r!r rua4tit,Y u=

Kedua jenis stres ini jika tidak dikelola dengan baik dan terlalu

trerlel-rihan maka akan menimbulkan damoak vans nesative. seoerti sakit

:--+',^,r o**nl.a o,.Li+ **'-.-,r. *"-i..--.ir- i. oi^!.-1,'-.. lo'. 1oi,t'-',l.a,. r'{.,f'r,iojAiialiia=1 \rLavlau-- ri6ail Urq{r<a fllleasrrr- lwlv!.irr4rr_- rJart r\!f Uilul!(tl.t t\lrqrOl l.i

dan Rahardi,2A04).

2.1.2.3. Darnpak yang Ditirrrbulkan Akibat Stres

a.'*.,+:-,- ,'-)nnQ\ '-^-:,,i..,*i..,.* ianf.rn* ') -c-ol. 'riamo ,{-; ,1^**.'-l.
!,Clt<IlIllU l4vil(t, ltavtllolrql\qrt lvrl tlK 4 qJfrv\ lit4lilq. UOtr UqtlrtreN

yang ditimbulkan akibat stres yang terjadi pada manusia, yaitu :

1. Aspek Biologis

A.{'a lreherqrrq ociqla fisiL- rrar-,o rlirqea'rqn lrctilzo sasa^ra11o ccdqncr ruB u!u!r upe Ev-turq ulsrst\ur rvrvvrurits rvusrrE

mengalami stres, diantarafiya adalah sakit kepala yang beriebihan,

ticiur meniatii tidak nvenvak. sanscuan Dencernaan- hilancnva nafsu

-.oLor. ^orr.-.-,,or. Lrrlii ,-lo- ^*,.,itrL-<.i L,rr.irraqi.rona h,=r'lahilr.:r. r-lirrfqjiqlr. (qrlE<uqrr r\ulrL- uurr trr{ruur\!tl frLr rrr<q! Ygtr( ugr lLvlrlglr vl

seluruh tubuh.
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2. Aspek Psikologis

;irda 3 sciaiu asikl:i+p:is vanu dirasakan kctika seseoranu sv^danc

mengalami stres. Ketika gejala tersebut adalah gejala kognisi, gejala

ernosi" dan gejala tingkah laku.

o fleio'lo L-nar,ici+. vvtufu t\vLrrrur

Gangguan daya ingat (menurunnya daya ingat, mudah lupa

dengan suatu hal,), perhatian dan konsentrasi yang berkurang

seirinssa sesetrr'ant lidak {-ukus daiiirn tueiakukan :;uatu ltal.

merupakan gej ala-gej al a y ang muncul pada aspek gej aia kognisi

b. Gejala emosi

F'4urlah rrtarair. kecernasaii i'fing ireriebiirrn lcrhadap segaia

sesuatu, merasa sedih dan depresi merupakan gejala-gejala yang

rnuncul pada aspek gejala emosi

,' a:-:..'1,, rl-,,L,,1- i,,i,"L. UVtqlq tlllB\(rrl r4Nu

Tingkah laku negative yang muncul ketika seseorang mengalami

stres pada aspek gejala tingkah laku adalah mudah menyalahkan

,-!!'oi-rr', !oir.."lor-, i-.rarrnor.i L-osalalr.:r^.,^.r'or.-'toit. crrlra rrralarlo.-.rr-uaotra luli gqrl lrrvrrwqr I $eosrurlr.rl vrdrl rulrr- .rsrru rr.LlsrrEFsr

norna karena dia tidak bisa mengontrol perbuatannya dan

bersika-u tak acuh pacla lingkungan, dan suka melakukan

iaarlr r ri,_loo 11 r-ol-o*i oor.lrLrlWrU@rr W!nUl l(4rr,
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2.1.2.4. Faktor*faktor yang Mempengaruhi Stres

Gunuwsii, Fiariati, dan i,istiara (2006,i meqjelaskan tenlang

taktor-faktor yang mempengaruhi stres pada siswa yang sedang

mcnempuh studi. Ada 2 faktor yaxg mempengaruhi stres siswa. yaitu :

1 r-1-r^-- i--r-.---^'l ^i^-,-^t. l'aKtul llltgl tlal 515\vi1

a. Jenis kelamin

Penelitian vans dilatukan di Amerika meiivatakan bah.;va rvanite"

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan

pria. Secara umum wanita mengalami stres 30oZ lebih tinggi

,1..-:-..,,t., ^;.,uql lPq\to IrI rs.

b. Status sosial ekonomi

Seseorane vans msmpunva-i status sosial ekonomi firt=:ngng*5 1-.

barvah ceirdeiung irremiliki tingkat stres yarig tinggi. Kesulitan

ekonomi yang terjadi pada status sosial ekonomi menengah

k-ebawah menve,babkan tekanan dalam hicluo

c. Kar:akterisiik keoribadiarl siswa

Karakteristik kepribadian siswa yang berbeda-beda menyebabkan

adanva oerbedaan reaksi tcrhadap sumber stres vang san-la. Siswa-

yang mernpun-vai ketabalran lebih tinggi akan berdamp;rk

terhadap daya tahan mereka terhadap stres daripada siswa yang

mempunyai ketabahan lebih rendah
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d. Strategi koping siswa

Sirategi koping merupakan rangkaian respon 1,ang melibatkan

unsur-unsur pemikiran untuk mengatasi permasalahan sehari-hari

dan sr:mber stres _yang menyaiiskut tuntutan dan ancarRan yang

irei'asal dari lirigkungair sekitar. Strategi l:opiirg .vaiig diguirakan

oleh siswa yang sedang menyusun tugas pekerjaan rumah dalam

menghadapi stres. beroengaruh pada tingkat stresnya.

l)itarnhahkan olcl: Lazarus dan Folknran (dalarn titorno. 2008)

ada 2 bentuk koping stres yang dapat dipakai oleh siswa, yaitu

emolional .fotttsed coping, adalah usalr,a untuk mengahrr respon

emosional terhadrrp sires dengan nrerubait cara riaiarrr rncrasakan

permasalahan atau situasi dan problem .focused coping adalah

usaha untuk mengurailgi ata.u mengirilangkan stres dengan

mempeiajirri cara*cara atau ketrampilan-kctrampilan baru unturk

memodifikasi permasalahan yang mendatangkan stres.

e. Suliudankebudavaan

Stuait daii Sundeen (2005) mencoba menielaskan bairwa

kebudayaan mempengaruhi terhadap gangguan psikis seseorang.

Karena setiap suku memiliki metode penyelesaian masalah vanE

I- ---r- - rugrucua.

f. Intelegensi

Setiap orerng memprinyai kemampuan inlelegensi yang trerbeda-

beda. Seorang siswa yang mempunyai kemampuan intelegensi
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yang lebih tinggi cenderung lebih tahan terhadap sumber stres

karena tingkat inleleuensi mempengtlrtthi pen-vesuaian diri

seseorang di lingkungan. siswa yang mempunyai tingkat

intelegensi yang lebih tinggi cenderung lebih adaptif dalarn

i1 rerrvssuaikaii di i'i.

2. Faktor eksternal siawa

a. Tuntutarr tugas akadetrik (Peke{aan Rumah)

seor:urg siswa vailg filengailggap pekeijaan rumah menrpakan

beban bagi dirinya dan dia berpikir bahwa tugas tersebut tidak

sesuai dengarr kernarnpuan -v-ang ada dalarn dirin-r'a, maka siswa

tersebut cerirlerurrg mengalarni stres

b. Hubungan siswa dengan lingkungan sosialnya

Hubungan siswa dengan lingkungan sosialnya meliputi dukungan

sc;r,iiai yang diicrirna dari c)r?rng 1ua, teman, clan para guru'

Dukungan sosial mempengaruhi motivasi siswa dalam menyusun

oekerjaan rurRafu cian dukungan sosiai juga dapat mengurangi

stres ir"iCividual yairg teqladi pada siswa.

2.1.2.5. Klasifikasi dan Tingkat Stres

Saal muncul keadaan eksternal yang tidak diharapkan, maka

seseoreng dapat lnenilai apakah kejadian tersetrut n:embuat seseoratg

dapat atau tidak menimbulkan stres. Pertama seseorang mendeteksi suatu

kejadian yang berpotensial men-l'ebabkan stres. Peristiwa terssblrt dibasi

rnenladi tiga, keadaan, yaitu: positif, retriil, dan nagutive. Jika seseorang
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rnenilai peristiwa tersebnt negative maka dicari kernungkinan adanya

harm, lhrt:ot, atau chailenge. La1*. sesooraxg menilai kemampuirnn-va

untuk melakukan coping terhadap situasi yang dihadapi dan sumber daya

yallg dimiliki. serta individu menilai apakah dia cukup mampu

inerrghadap'r harm. tlreat. dan challeiige dalant peristiwa y-ang terjadi.

Peristiwa-peristiwa tersebut kemudian akan berdampak pada aspck fisik

dan aspek psikologis seseorang.

Sarali*o (2008i ilensklasifikasikan 3 tingkatan stres. yaitu:

1. Stres tingkat rondah, terjadi kctika seseorang dengan kemampuan

lebih rJari cukup r:ntuk menghadapi situasi yang sulit, maka

scseoraiig a}.air rnerasakan sc<.iikit stres dari memsa tidak memiliki

tantangan

2. Stres tingkat sedang, terjadi ketika seseoranp merasa cukup mungkiu

akan kemarnpuannya r:niuk menghadapi sutttu kejaclian tetapi dia

harus berusaha keras, maka Seseorang akan merasakan perasaan stres

rlengan tingkatan msnengair atau sedang. Pada tahap ini. seseorang

masih bisa beradaptasi terhadap stresor -vang dihadapi iSarafino.

2008)

3. Stres tingkat tinggi. ter.ladi ketika seseorang merasakan bahwa

kertrampuatmya mungkin tidak akan sletrcukupi pada saat betunisari

dengan stresor dari dalam diri dan lingkungannya, maka akibatnya

sessorang akan mengalami perasaan stres yang besar'
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2.1"3. Pola Asuh Orans Tua

2.'r.3.i.Peirgertian

Pola asuh orang tua adala-h pola perilaku yang diterqnkarr pada

anak dan bersifat r'elatif konsisten ciari nak'ru kc waktu. Pola oerilaku ini

dapat dirasakan olch anak, dari segi negatif maupun positif (Endang,

2004).

Pola asuh meruoakan sikan orans r'ria dalam berinteraksi Censan

anak-anaknya. Sikap tcrsebut meliputi cara orangtua memberikan aturan-

aturan-- memtrerikan perhatian. Pola asrili sebagai sualu Berlaknan orang

tua tlaiam ranska memcnuhi kebtrtuhan. monrben nr.rlindunnan dan

mendidik anak dalam kesehadannya. Sedangkan pengertian pola asuh

orang tua terhadap anak mcrupakan bentr-rk ii:leraksi aritara ariak dan orarlg

tua selania niengaCakan freneasll,l^ran .,'arrg bsrarti ora*g tua ,rendidik,

mcmbirnbing dan melindungi anak (Gunarsa, 2005).

2.1.3.2.Jerus-jenis Pola Asuh Orang Tua

Menurut Baun:rind dala*; Sutrisnt: i200$" tcrdarrat 4 lrracam oola

asuh orang tua, yaitu :

1. Demokratis

Adalah pola asuh 1,-ang ruemprioritaskan kepetrtingan arrak. aka.n tetapi

tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua bersikap rasional,

selalu mendasari tindakan-"*a pada rasio atar,r peruikiran*pe.mlkiran dan

juga bt:rsikap reaiistis ierharirp kemampuan anak, ticlak 'or'.rha.rer{: },ang

berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Orang tua memberikan
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kebehasa-n kepada a-nak untuk memilih dan rnelakukan suatu tindakan

rlan peaiiekatrir,n;vii kcpada anak hr;rsifai hangat.

2. Otoriter

Adalah Bola asuh vang eendclr-lng inenetapkan standar yang rnutlah

harus dituruti. biasaiiya dibai'engi deiigan ancafiian-ancanlan. Orang

tua cenderung memaksa, memerintah dan menghukum apabila anak

tidak mau melakukan apa yaag dikatakan oleh orang tua. Mereka tidak

ntengenal kotiioromi rlalam komunikasi dan hiasanya bersifat satu

arah.

3. Permisif atau Pemania

Pola asult macilm ini hiasirn-va tnemherikarr oola asuh vang sansat

longgar. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan

sesuatu tanpa pengaw€san dari dirinya. Mereka cendorung tidak

menegur aiau memperingertkirn arrak apabilar anak sedang dalam

bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka.

Narnun orans tua tipe ini biasan_va bersiftt haneat sehingga sering kali

disukai anak.

4. Penelantar

Pada oola asnh -ierris ini. orang ttra runumn,va rnecrberikan w.aktr.l dan

biaya yang sarrgat rninim pada anak-anaknya. waktu mereka banyak

digunakan urtuk keperluan prihadi mereka, sepefii bekeria dan.!uga

kadangkala biayapur dihemat-hcmat unttrk anak rnsreka. J'ei:nasuk

dalam tipe ini adalah perilaku penelantar secara fisik dan psikis pada
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ibu va.p- rlenresi. Ibu yang depresi pada um,m-ya tidak mafirpu

rnemberikan perhatian iisik rn;urpun nsikis pada anak-imaknva.

2.i.3.3.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi orang -rua Dalam Menerapkan pola

Asuh

Iv{enuiut Hiii'lock i2AA7\. faktor-frkicr -yang nieirlpeiigaruiri pola

asuh adalah :

i. Jenis pola asuh yanu mereka terima sehelumya

.Tika orallg tua ilierasa bahwa Fola asuh !'arlg niereka terima

sebelumnya dapat membentuk individu yang baik, maka mcreka akan

nrcnera-okan .ienis noia asuJr tersebut lerhadap anak-anaknya. Namun,

-iikr poia asu?i :ranu ditcrtrna rliiasakan i.idak tenat. rrii:reka akan

menerapkan pola asuh yang berbeda.

2. t jsia orang tua

Sementara pasail san-nasafl i:aii rnuila r:enderun g lehiii rlemokrati s clan

permisif bila dibandingkan pasangan dengan usia yang lebih tua dalam

mengasuh anak-anaknya.

l. Status sosial ekononri

f)rang tua yarg memnunvai status sosial nreneneah kebawair

uendenrns lebih keras dirn;rie;aak:i;1. Kitrarg iolcran biia ditranlingkan

dengan orang tua dcngan status sosial menengah keatas. penelitian

menuniukan bahwa orang rua -v*ang bekeria rli kantor setrrlu dengan

variasi punil6fr6i21', ai'rmisii scdirn'skan keli"iarqa huruh meni:rankan

disiplin keras yang didukung oleh pandangan tradisional.
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4. -.Ie-ni-s keiamin orang tua

Arabiia seoiani' illu iebih doininan rlalam mi.:nsa:;uh anak- ba-hkan ibu

lebih pengertian pada apa yang diinginlian anak-anaknya , ibu

eent'lerun*q lebih lunak bila dibandinskan densan baoak dalarn

,..-^;;t;1. -,.-1-ltl!tlululN arrdti-

5. Jenis kelanin a:rak da-n kslndisi anak

orang tua baik ibu mnucun trapak biasaavir. r.,kan bersikaa lebih

protektif pada analc perempuan dibandingkan dengan anak laki-laki.
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2.2. I(eraagka Teori

R.rrlrcrtl'r.r, !-,o1-,..r4-o l;.rrri r;qirrr ielrh ,lil','nrrrf,,rL rn ,li ,.r,L, m,rL'q

dapat dibuat suatu kerangka teori sebagai [rerik'.-lt :

Iaktor-faktor yang mempe-
ngaruhi orang tua dalan
t1r"i1i'rn:.1,,!r" rr,^,!+ ocr rl:'trrLrrvrsv,rwrr Pvrq sJsrr.

i - Jcnis ni;la as.iih '.r::r:ii
diterima sebelumnya

'f 
T lr:i:-r {r}:-!!1!r i-1!!l_ ---_9 --_--

I t;.,r.,.. ...,..;.,i .,!...,,,-...,:
-r, v- 1c.t-rrd Ji- il-l ut Lt\rjttrJtli I

4. Jenis kelamin orang tua
a | _-'. ! 1 i -,-! r -J, JL'!.Il$ \vt(lJl.[ l Cl!l4Mr4!!

i-^-;i.i --^i,r\\7t lutJt GIlu\

Faktor Internal
! ia.l!!,,1j!!!.
i-iii;i t i+u., r

: .i.,,-^;*.=l* +^L,,I la.l\i] :rl"rrr l.lrllr-__--_"____
2. Menunjukkan

ta .,).-,..: -. =....-- ! t.-.-.rwJ4lrrort4! rr-v-
r rt- la ,r \-ilr r i

J.
l:----.DLr{i5,

_l

I
I
!

I
!
i
I
I

I

I

Faktor-faktor yang mompenga-
--..1-: /:-. I ^c -r-,- -.t t!!rr t !rl!rr,r! i!!r\-__--_ -__-c _ _

I . Faki+r interr:ai slswa
a. Jenis kelamin
ir laari;i an(lr; eiaqil{rllll
.- l{ orel r,.riri il- '.i..r. .,

d. Strategi koping
^ E-+- i ^-^.-.. ir-,. rll!!!LUt,l.>r

2. !'al.:t+r rksterna!
a. Tuntutan tugas akademik
i-. ii,,;-,.-.,.,.,,.;.,.,.,,:-.-,,.,^
.,. i r!ri.rirrq.rri .rr,!!r(r !l!ttdqtr

linskunqan sosialn,va

c. Suku dan kebudayaan

_t

r r ^i ^ r ^,,i- l-!-^-- --ruta. llsult Lrrallg
Tua:
l. Pentiisit-
2. Otr:ritcr
t- !-rf !litit.:3:.:1,

4. Penei.zn*rr

I
I

I rncrqT

Stres
Perilaku
Merokok

Fnktnr Fketr-ffinl
(l.uar Individu) :

i. Psikoiergis
L- lrl\ti\)1,.t

l. iicn*tiJ<
4. Kepribadian
1 ts_ A! !11reO n

{ C,..,.-,--|*,.r,.-i1.
\J. L)U.ttJUi.tlilt/LLrl tL
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I
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Gambar 2.1 : Kerangka'feori
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Sumher: Knmal*sari dan Helmi (2008), Grmr"wati" Hartati, rlan tistiara (2006)

u. r?i, irth , tt tf l , r
! t Llt !\rL,!! I !-\l\t I I

Iiafarertoqn '

1'ang tidak diteliri

: 'y'aris iiteiiii

Berdasarkan kerangka teori iersebut dapat diielaskan bahwa perilaku

met:kck dipcntirruhi clch finrrkn! sire:"r rlirn pola asrrh oi'{inq hra. }iamun

eii;rniicat'.inskat strcs iti: seaeiiri rlii:cn*^iril;hi r-rioh i:ebo^ran.l fditor v.:itr,l firkir-;i'

internal siswa (Jenis kelamin, status sosial ekonomi, karakteristik siswa,

..+*-to,.i l,-.^;*.. i-r^l^,,-....i.. ,!,,- :,,,,- f^l,t^- -1,..r^*.-I /+r,h{.,r^h +,,^^^nl:4rL4I Grrlrrrr)1- rrrrL.rr.v,vrr.f U vat_l trtl:,at r.ls.iirI- !t!!ft.r r!4[ \tuttltlraut !u.gqr

..i....i..,.,:t. L,.L,.-.,,,-. .:,.,.,,. ,i.--,-..- !:_...r,._..,,* ,..,,,:,,t-,,^ .,..i,.. _:..-"dh.iilF.irliil . liLlrrr-rllP,rrl ,ai.\!!(i lr\.iiP.rii ii!!F.^iii!E{iii ir.r.1ii-i!ii}d \[lt,i Silt\ll {l;-lll

kebudayaan). Adapun faktor yang mempengaruhi orang tua dalam

rrpirprqnL-qn rarrlq ocrrh rlicrrfqr.o^tro ip.i" r.^lo oo,rlr -.-r,--. rlito"i*4 cahalrrmh\rarr:v.rvruilrl.rr-r fi.rr(: q,rqrrr rrrutrr4!',rr-yqJvrrrLr liilrs .iosrr ,r(.tr; gil!, titig JLiiwluiiilii*.

usiir '":i'ai:q iua, status scsiai ekc;i:cnil- ienis kela-niin orang t-r:a Can ienis

kelamin anak dan kondisi anak. Berdasarkan kerangka di atas dipcrkirakan

hali.vn tirrgkai sires :';isrvA clan pola asult orarri: tua berhubungafi derlgan

,- __-:1 _!__,,-- -__-1_-!- -'l.ig,-i i ai;i illei'i] i{C} ii S I ii-tn'a.
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V .li iriuui lilUUUUIrUgil Y ailuu'Ji iJtruLliucil

Pola Asuh Orang
Tua

(lorrrhor. 1 1 V,at'+'rrtL.r k .rc.+n

1 A Llinnfoeis Panqiiiirti

r Y' t! . I I I
t rlui;tuu.ir \ d,i.i'i. u.lilli,Lr\.tll uiiilltii uul]Lii,.i41i iill iluixii:lii ;

7 Arlq lrrrh'ln.,.rh lii'r'lrql clr!\ ,-lErroqn naril-L-r, rri+ri'rlzrrL- ror-oio ir,,ila ,-li'ru(r rr9r.,rrrro*rr rrrrqriur oLrv.: rrvrrSuri l/wr ri*r\u iiiwiv^iril rLiiiaru Puijq ut

tlr,i'ir' i'.'f lI-, r, r'.'. -. -,'i i -.'.-'!, ! i =,'r...-,!', = "i..^,urrrrruut roii I Jurruiaai tu.

2. Ada hubungan pola asuh orang tua dcngan periiaku merokok remaja putra

,l; qil,rI{ i\l',1"',**.,1i.,oi. 1 e,,L,.1",,-i..ul rJrvi i\ ryrtrr{r!iutt(t-Ji vol I JuNUtl4l!\r-

1 I ar'I rrrrt(-qr \ii'rrL
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